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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode show and tell berbasis hasil
karya terhadap keterampilan berbicara anak usia 5—6 tahun di Kelas B Kresna TK Negeri
Pembina Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain One-
Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian terdiri dari 16 anak yang mengikuti prefest,
treatment, dan posttest. Instrumen observasi divalidasi melalui expert judgment dengan
reliabilitas tinggi (r = 0,82). Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara guru.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan
berbicara anak setelah mengikuti kegiatan show and tell hasil karya. Skor rata-rata
meningkat dari 17,31 (pretest) menjadi 21,88 (posttest), dengan uji Wilcoxon
menghasilkan nilai Z = -3,536 dan p = 0,000 (p < 0,05). Koefisien effect size sebesar r =
0,88 menunjukkan pengaruh yang sangat kuat. Berdasarkan hasil wawancara, anak-anak
menjadi lebih percaya diri, artikulasi semakin jelas, dan penggunaan kosakata lebih tepat.
Metode show and tell berbasis hasil karya memberikan ruang bagi anak untuk
mengekspresikan ide secara verbal melalui kegiatan yang bermakna dan menyenangkan.
Temuan ini mendukung teori perkembangan bahasa Vygotsky, Piaget, dan Bruner, yang
menekankan pentingnya eksplorasi aktif dan dukungan sosial dalam perkembangan bahasa
anak. Dengan demikian, metode ini efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini secara signifikan.

KATA KUNCI: anak usia dini; hasil karya; keterampilan berbicara; metode
pembelajaran; show and tell

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the work-based show and tell method on the
speaking skills of 5—6-year-old children in Class B Kresna Kindergarten Negeri Pembina
Yogyakarta. The approach used was quantitative with a One-Group Pretest-Posttest
design. The research subjects consisted of 16 children who took the pretest, treatment, and
posttest. The observation instrument was validated through expert judgment with high
reliability (r = 0.82). Data were collected through teacher observation and interviews. The
results showed a significant increase in children's speaking skills after participating in the
work-based show and tell activity. The average score increased from 17.31 (pretest) to
21.88 (posttest), with the Wilcoxon test producing a Z value = -3.536 and p = 0.000 (p <
0.05). The effect size coefficient of r = 0.88 indicates a very strong influence. Based on the
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interview results, the children became more confident, their articulation became clearer,
and their vocabulary use was more precise. The product-based show-and-tell method
provides children with a space to verbally express ideas through meaningful and enjoyable
activities. These findings support the language development theories of Vygotsky, Piaget,
and Bruner, which emphasize the importance of active exploration and social support in
children's language development. Therefore, this method is an effective learning strategy
capable of significantly improving early childhood speaking skills.

KEYWORD: creative works, early childhood; learning method; show and tell; speaking

skills
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan
fondasi penting dalam membentuk karakter
dan kemampuan dasar anak. Pada tahap
inilah  proses  pembelajaran  yang
menyenangkan dan bermakna mulai
ditanamkan, sebagai langkah awal mencetak
generasi berkualitas di masa depan. Seperti
yang dikemukakan oleh Muhardi (2001),
pendidikan berperan besar dalam kemajuan
bangsa karena menciptakan generasi yang
siap menghadapi tantangan zaman. Hal ini
sejalan dengan pandangan Pristiwanti et al.
(2023) bahwa pendidikan adalah proses
yang dirancang secara sadar untuk
mengembangkan potensi diri melalui
pengalaman belajar sepanjang hayat. Oleh
karena itu, pendidikan anak usia dini harus
dirancang dengan cermat sebagai langkah
awal dari proses panjang pembentukan
manusia yang utuh.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
memegang peranan penting sebagai fondasi
pertama untuk mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak (David &
Sibarani, 2022). Masa anak usia dini sering
disebut “golden age” atau usia keemasan

karena perkembangan otak sangat pesat
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(Agustina, 2020), sehingga stimulasi yang
tepat dapat mengoptimalkan berbagai
potensi anak. Hainstock (dalam Suratno et
al., 2024) menegaskan bahwa pada periode
ini anak sangat sensitif terhadap
rangsangan, sehingga interaksi positif dan
lingkungan belajar yang mendukung krusial
untuk perkembangannya. Dengan demikian,
PAUD memiliki peran yang sangat strategis
dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh.
Untuk memperkuat peran strategis tersebut,
PAUD perlu menerapkan pendekatan
pembelajaran yang holistik, menyenangkan,
dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.

Masa “golden age” merupakan
periode emas yang tidak dapat diulang,
sehingga memerlukan stimulasi, interaksi,
dan lingkungan belajar yang tepat agar
potensi anak dapat berkembang secara
maksimal. Salah satu aspek penting yang
perlu distimulasi sejak dini adalah
keterampilan berbahasa. Bahasa merupakan
landasan utama bagi anak dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya (Nurkholifah &
Wiyani,  2020).

Peraturan  Menteri
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Pendidikan Nomor 8 Tahun 2024
menyatakan bahwa anak usia dini harus
mampu mengutarakan gagasan dan bekerja
sama menggunakan kemampuan berbahasa
sederhana (Kemendikbudristek, 2024).
Peneliti Tarigan dan Guntur (1985)
membagi keterampilan berbahasa menjadi
empat, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, dengan
keterampilan berbicara sebagai salah satu
aspek utama yang mendukung komunikasi.
Dengan demikian, keterampilan berbicara
menjadi bagian integral dari kompetensi
bahasa yang perlu dikembangkan sejak
awal agar anak dapat menyampaikan
pikiran dan perasaannya secara efektif.
Harianto (2020) menjelaskan bahwa
keterampilan berbicara memungkinkan
anak untuk mengungkapkan pemikiran,
mengajukan pertanyaan, dan menerima
umpan balik, yang semuanya berkontribusi
terhadap perkembangan pemahaman dan
pengetahuan. Hurlock dalam Susanti (2019)
menyatakan bahwa anak belajar berbicara
melalui proses imitasi terhadap orang
dewasa, bimbingan langsung dari
lingkungan sekitar, serta keterlibatan dalam
aktivitas mendengarkan dan berbicara yang
didukung dengan respon positif. Oleh
karena itu, untuk mendukung
perkembangan keterampilan berbicara anak,
penting bagi pendidik dan orang tua untuk
sering melibatkan mereka dalam berbagai
aktivitas berbahasa yang aktif dan
interaktif. Dengan stimulasi yang tepat,
keterampilan  berbicara anak akan
berkembang secara alami dan menjadi dasar
penting bagi proses belajar selanjutnya.
Selain itu, lingkungan yang kaya bahasa

dan responsif juga berperan penting dalam
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membangun kepercayaan diri anak untuk
berbicara dan berekspresi. Parmini (2020)
menjelaskan bahwa anak usia dini dengan
keterampilan berbicara yang baik mampu
menyusun kalimat lima kata atau lebih
dengan lancar dan percaya diri. Mereka
menggunakan kosa kata yang relevan
dengan objek atau peristiwa dengan tepat
dan dapat mengintegrasikan kosa kata baru
secara spontan. Selain itu, mereka
mengucapkan kata-kata dengan jelas dan
memiliki intonasi serta ritme berbicara yang
teratur. Keterampilan berbicara yang baik
pada anak wusia dini mencerminkan
kemampuan komunikasi yang efektif, yang
memerlukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai untuk mengembangkan potensi
tersebut. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang tepat sangat penting
untuk mendukung peningkatan
keterampilan komunikasi anak.

Strategi pembelajaran merupakan
rencana tindakan yang mencakup pemilihan
metode serta sumber belajar untuk
mencapai tujuan pendidikan (Siregar,
2021). Pemilihan metode yang tepat sangat
menentukan keberhasilan proses belajar
(Azizah, 2024). Namun dalam praktik di
PAUD, metode konvensional seperti
ceramah dan tanya jawab masih sering
digunakan (Iis Novianti & Syafwandi,
2023). Metode tersebut cenderung membuat
anak menjadi pasif dan kurang ekspresif
(Sudarti et al., 2023). Kondisi ini
menunjukkan  pentingnya pembaruan
strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan partisipasi aktif anak dalam
proses belajar. Salah satu pendekatan yang
sejalan dengan kebutuhan tersebut adalah

pembelajaran yang berpusat pada anak.
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Menurut teori Piaget, pembelajaran pada
dilakukan

eksplorasi aktif, di mana anak membangun

anak  sebaiknya melalui
pengetahuannya sendiri melalui interaksi
dengan lingkungan (Kusmiati et al., 2024).
Dalam pendekatan ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan
dukungan dan arahan tanpamendominasi
proses belajar. Anak-anak didorong untuk
terlibat langsung dalam kegiatan yang
merangsang rasa ingin tahu serta kreativitas
mereka, seperti bermain, berdiskusi, atau
melakukan eksperimen sederhana. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mampu mendukung
perkembangan  kognitif, sosial, dan
emosional anak secara holistik.

Pendekatan yang berpusat pada anak
tidak  hanya  memungkinkan anak
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membantu mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran yang inovatif dan
bersifat aktif menjadi kunci dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan optimal anak
usia dini. Penerapan metode yang lebih
interaktif, seperti pendekatan berbasis
proyek atau diskusi kelompok, dapat
mendorong anak wuntuk lebih aktif
berpartisipasi, mengemukakan pendapat,
serta belajar dari pengalaman mereka
sendiri. Salah satu metode pembelajaran
yang sesuai prinsip tersebut adalah show
and tell berbasis hasil karya. Metode ini
memberikan kesempatan kepada anak untuk
menunjukkan objek atau hasil karyanya
kemudian menjelaskan secara verbal di
depan teman-temannya. Hasnah et al.
(2022) menyatakan show and tell
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mendorong siswa  aktif, melatih
keterampilan bicara, dan membangun
keberanian berbicara di depan umum.
Penelitian Alvionita et al. (2022)
menyimpulkan bahwa teknik show and tell
efektif meningkatkan akurasi, kelancaran,
dan keterpahaman berbicara siswa. Dengan
demikian, show and tell hasil karya dapat
menjadi pendekatan yang relevan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak.

Hasil observasi awal di Kelas B
Kresna TK Negeri Pembina Yogyakarta
menunjukkan sebagian anak masih
memerlukan bimbingan untuk
menyampaikan ide atau menjelaskan hasil
karya mereka dengan lancar. Kosa kata
anak terbatas, kalimat belum runtut, dan
artikulasi belum jelas. Kondisi ini berbeda
dengan temuan Parmini (2020) bahwa anak
5-6 tahun dengan keterampilan berbicara
baik dapat menggunakan kalimat kompleks
dan kosa kata baru secara lancar. Oleh
karena itu, diperlukan metode pembelajaran
yang inovatif dan berpusat pada anak,
seperti show and tell hasil karya, untuk
meningkatkan empat aspek berbicara
tersebut (struktur kalimat, kosa kata,
kelancaran, artikulasi). Latar belakang
penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
metode show and tell berbasis hasil karya
terhadap keterampilan berbicara anak usia
5-6 tahun di Kelas B Kresna TK Negeri
Pembina Yogyakarta. Diharapkan
ditemukan bukti empiris tentang efektivitas
metode ini  dalam  meningkatkan

komunikasi verbal anak usia dini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain eksperimen satu
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kelompok (One-Group Pretest-Posttest
Design), Penelitian eksperimen bertujuan
untuk menguji pengaruh suatu perlakuan
terhadap akibat yang timbul, dengan cara
menciptakan  kondisi tertentu untuk
mengetahui dampaknya (Arikunto, 2013).
Desain ini digunakan untuk mengeksplorasi
hubungan sebab-akibat antara metode show
and tell menggunakan hasil karya anak dan
keterampilan berbicara anak. Dalam desain
ini, hanya satu kelompok subjek yang
terlibat tanpa kelompok kontrol, dengan
pengukuran dilakukan sebelum dan setelah
perlakuan (pretest dan posttest).

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari 2025 di TK Negeri Pembina
Yogyakarta, yang terletak di di Jalan
Glagahsari, Tahunan, Umbulharjo, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Lokasi penelitian ini dipilih karena di TK
tersebut belum terdapat program show and
tell hasil karya yang terstruktur.

Subjek penelitian adalah 16 anak usia
5-6 tahun yang terdaftar di kelas B Kresna
di TK Negeri Pembina Yogyakarta. Seluruh
anak yang menjadi subjek penelitian
dilibatkan  dalam

treatment, dan posttest. Teknik pengambilan

kegiatan  pretest,

sampel yang digunakan adalah total
sampling, di mana seluruh anggota populasi

diikutsertakan dalam penelitian ini.

Prosedur

Penelitian ini dilaksanakan melalui
tiga tahap utama, yaitu prefest, treatment,
dan posttest. 1. Tahap pretest, setiap anak
diminta untuk melakukan kegiatan show
and tell hasil karya mereka secara mandiri
tanpa bimbingan terlebih dahulu. Kegiatan

ini bertujuan untuk mengukur keterampilan
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berbicara anak sebelum diberi treatment. 2.
Tahap treatment, dilakukan dalam tiga
pertemuan. Setiap anak membawa karya
mereka sendiri dan secara bergiliran
menunjukkan serta menceritakan hasil
karya tersebut di depan kelas. Pada setiap
sesi, guru memberikan arahan, contoh, serta
pertanyaan pemandu, serta umpan balik
positif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara anak. Penghargaan berupa stiker
juga diberikan untuk meningkatkan
motivasi dan rasa percaya diri anak. 3.
Posttest Setelah tiga pertemuan treatment,
posttest dilakukan dengan prosedur yang
sama seperti pretest. Anak-anak diminta
untuk melakukan show and tell hasil karya
mereka di depan kelas untuk mengukur
perubahan keterampilan berbicara setelah
treatment.
Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Data keterampilan berbicara anak
dikumpulkan melalui dua teknik utama,
yaitu observasi terstruktur dan wawancara.
1. Instrumen Observasi, Instrumen
observasi yang digunakan dalam penelitian
ini diadaptasi dari Parmini (2020), dengan
validitas tinggi dan reliabilitas sebesar 0,82.
Instrumen ini mencakup delapan indikator
keterampilan berbicara anak, yaitu struktur
kalimat, kosa kata, artikulasi, dan
kelancaran. Setiap indikator diberi skor 1
hingga 3, sehingga skor maksimal per anak
adalah 24. 2. Wawancara, Wawancara
dilakukan dengan guru kelas untuk
memperoleh informasi tambahan tentang
perkembangan keterampilan berbicara anak
selama penerapan show and tell.

Wawancara ini digunakan sebagai sumber
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informasi tambahan untuk mendukung
temuan dari data kuantitatif yang diperoleh

melalui observasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan
inferensial, = dengan  tujuan  untuk
menjelaskan  perubahan  keterampilan
berbicara anak sebelum dan setelah
perlakuan. 1. Analisis Deskriptif Pada tahap
ini, dihitung nilai rata-rata (mean) skor
berbicara anak pada prefest dan posttest.
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang
perubahan keterampilan berbicara anak
secara keseluruhan, serta menggambarkan
perbedaan skor yang diperoleh pada
masingmasing tahap (prefest dan posttest).
2. Analisis Inferensial Uji Wilcoxon Signed
Rank Test diterapkan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan signifikan antara skor
pretest dan posttest. Uji ini dipilih karena
data yang diperoleh bersifat non-
parametrik, yaitu dua sampel berpasangan

tanpa asumsi normalitas. Nilai Z dan p yang

Skor
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diperoleh dari wji Wilcoxon digunakan
untuk menentukan signifikansi perbedaan (p
< 0,05). 3. Koefisien Effect Size Untuk
mengukur kekuatan efek metode show and
tell hasil karya terhadap keterampilan
berbicara anak, dihitung koefisien effect size
(r). Koefisien ini dihitung berdasarkan nilai
Z dan jumlah sampel, yang diambil dari
referensi Rosenthal (1991) dalam Akbar
(2018). Hal ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar dampak dari perlakuan yang
diberikan terhadap keterampilan berbicara

anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi pretest menunjukkan
rata-rata skor awal keterampilan berbicara
anak sebesar 17,31 (dari maksimal 24),
dengan rentang skor 15— 21. Mayoritas
anak mendapatkan skor rendah hingga
sedang, dengan anak tampak masih
raguragu dan pasif saat bercerita. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara
anak belum berkembang secara optimal
sebelum diberikan perlakuan. Anak

cenderung belum mampu mengungkapkan

L=

Siswa

e Prafast s Posttest

Gambar 1. Grafik garis perbandingan antara pretest dan posttest
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ide secara runtut, serta masih terbatas dalam
penggunaan kosakata. Berikut adalah
perbandingan skor pretest dan posttest:
Hasil ini mengindikasikan bahwa
keterampilan awal berbicara anak Kelas B
ditingkatkan.

Selanjutnya, setelah diberi perlakuan show

Kresna  masih  perlu

and tell hasil karya sebanyak tiga kali

pertemuan, rata-rata  skor  posttest
meningkat menjadi 21,88, dengan rentang
18-24. Mayoritas anak meraih skor di atas
20, menunjukkan keterampilan berbicara
yang tinggi setelah treatment.

Berdasarkan hasil penelitian. secara
umum  hasil  posttest menu1,§;kan
peningkatan yang nyata dalam struktur
kalimat yang lebih kompleks, kosa kata
yang lebih bervariasi, artikulasi yang lebih
jelas, dan kelancaran berbicara yang lebih
baik  dibandingkan

menggambarkan secara

pretest.  Untuk
kuantitatif
perubahan yang terjadi, berikut disajikan
statistik deskriptif skor pretest dan posttest

keterampilan berbicara anak:

Tabel 2. S<-tistik deskriptif skor pretest

= dan posttest
Statis tik Pretest  Posttest
Mean 17,31 21,88
Standar Deviasi 1,70 1,75

Perbandingan statistik  deskriptif
memperlihatkan kenaikan rata-rata skor
berbicara dari 17,31 pada pretest menjadi
21,88 pada posttest. Nilai deviasi standar
yang relatif sama (1,70 dan 1,75)
mengindikasikan bahwa peningkatan terjadi
merata di antara siswa tanpa perubahan
ekstrim pada sebaran skor. Seluruh 16 anak
mengalami peningkatan skor (Positive

Ranks = 16, tidak ada skor yang menurun
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atau sama). Uji Wilcoxon Signed Rank
menghasilkan Z = -3,536 dan nilai p =
0,000 (p<0,05), sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian, terdapat perbedaan
signifikan antara skor pretest dan posttest
keterampilan berbicara anak. Untuk
memastikan bahwa perbedaan tersebut
signifikan secara statistik, dilakukan Uji

Wilcoxon Signed Rank sebagai berikut:
Tabel 3. Statistik Wilcoxon Signed

— Rank Test
Test Statistics*
Posttest - Pretest
Z -3.536"
Asymp. Sig. (2-tailed) 0
Setelah diketahui bahwa

perbedaannya signifikan, dilZikan pula
perhitungan effect size (koefisien efek)
berdasarkan nilai Z yang diperoleh dari uji
Wilcoxon. Nilai ini digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana kekuatan
pengaruh metode show and tell terhadap
keterampilan  berbicara anak. Hasil
perhitungan memberikan nilai r = 0,88,
yang menurut kriteria Cohen termasuk
dalam kategori pengaruh yang sangat kuat.
Temuan ini menegaskan bahwa penerapan
show and tell berbasis hasil karya secara
signifikan dan kuat meningkatkan
keterampilan berbicara anak. Perhitungan
effect size berdasarkan nilai Z dan N
memberikan r = 0,88, yang menurut Cohen
menunjukkan pengaruh yang sangat kuat.
Temuan ini menegaskan bahwa penerapan
show and tell berbasis hasil karya secara
signifikan meningkatkan keterampilan
berbicara anak.

Hasil wawancara dengan guru wali

kelas mendukung temuan kuantitatif. Guru
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melaporkan bahwa anak-anak yang
sebelumnya cenderung diam dan pasif
mulai berani mengungkapkan ide secara
spontan setelah beberapa kali sesi show and
tell hasil karya. Aspek artikulasi anak
menjadi lebih jelas, kosa kata bertambah
dan lebih tepat penggunaan, serta anak
menunjukkan sikap lebih percaya diri saat
berbicara di depan teman. Pendapat wali
kelas sejalan dengan Susanti (2019) yang
menyatakan keterampilan berbicara tumbuh
melalui praktik berulang dan lingkungan
belajar yang mendukung. Pemberian umpan
balik positif dan reward selama proses
membuat  anak  termotivasi  untuk
berpartisipasi aktif.

Temuan ini sesuai dengan teori
perkembangan kognitif dan bahasa. Piaget
(dalam Kusmiati et al., 2024) menekankan
pembelajaran melalui aktivitas eksplorasi
aktif yang berpusat pada anak. Metode
show and tell hasil karya selaras dengan
prinsip tersebut karena anak secara aktif
menampilkan dan menjelaskan karya
mereka. Hal ini juga mencerminkan tahap
enaktif dan simbolik menurut teori Bruner
(Nurhayati et al., 2022), dimana anak
belajar melalui pengalaman langsung dan
mengekspresikannya secara verbal. Selain
itu, konsep Zone of Proximal Development
dari Vygotsky (Etnawati, 2022) mendukung
pembelajaran berbicara melalui bantuan
sosial.

Dalam show and tell, guru dan teman
sebaya memberikan scaffolding berupa
pertanyaan pemandu dan contoh, sehingga
anak dapat meningkatkan keterampilan
berbahasa di atas tingkat mandiri mereka.
Dengan demikian, show and tell hasil karya

memberikan  kerangka sosial yang
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memfasilitasi perkembangan bicara anak
secara optimal menggunakan hasil karya
yang anak buat sendiri. Hasil penelitian ini
selaras dengan studi sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas show and tell
dalam pembelajaran berbicara. Alvionita et
al. (2022) juga menemukan peningkatan
signifikan akurasi dan kelancaran bicara
siswa dengan teknik ini, sementara Hasnah
et al. (2022) melaporkan peningkatan
keberanian berbicara siswa SD setelah
menggunakan show and tell.

Berbagai bukti ini menunjukkan
bahwa metode show and tell berbasis hasil
karya dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang kreatif dan efektif di PAUD, sejalan
dengan kebutuhan pembelajaran yang lebih
menarik dan berpusat pada anak. Penemuan
ini semakin memperkuat bahwa show and
tell berbasis hasil karya mendukung
perkembangan bahasa anak secara
menyeluruh melalui pengalaman berbicara

yang bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa metode show and tell
berbasis hasil karya memiliki pengaruh
positif  yang signifikan  terhadap
keterampilan berbicara anak usia dini di TK
Negeri Pembina Yogyakarta. Rata-rata skor
berbicara anak meningkat dari 17,31 pada
pretest menjadi 21,88 pada posttest. Uji
Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -3,536
dengan p = 0,000 (p<0,05), serta effect size
r = 0,88, mengindikasikan pengaruh yang
kuat.

Penerapan show and tell hasil karya
selama tiga pertemuan pembelajaran

terbukti meningkatkan keterampilan anak
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dalam menyusun kalimat, memperkaya
kosa kata, memperjelas artikulasi, dan

berbicara dengan lebih lancar.
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